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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Awal mula masuknya Islam di Banjarmasin adalah ketika Pangeran
Samudra meminta bala bantuan kepada Kerajaan Demak yaitu salah satu kerajaan
Islam di Indonesia. Permohonan ini bertujuan untuk memperebutkan tahta
kerajaan melawan pamannya sendiri. Dengan berkat bantuan dari Kerajaan
Demak peperangan ini akhirnya dimenangkan oleh Pangeran Samudra dan
berakhir dengan perdamaian dengan pamannya. Sesuai kesepakatan dengan
Kerajaan Demak jika Pangeran Samudra memenangkan peperangan, maka ia akan

memeluk Islam beserta seluruh kerabatnya.*

Pangeran Samudra akhirnya menjadi Sultan di kerajaan Banjar dan
membangun kerajaan di daerah Kuin di Banjarmasin. Kerajaan ini merupakan
kerajaan Islam pertama di Kalimantan, khususnya daerah Kalimantan Selatan.
Pangeran Samudra pada saat itu hingga sekarang dikenal dengan sebutan Sultan
Suriansyah. Pada akhirnya kerajaan Islam di tanah Banjar terus turun menurun

sampai beberapa periode.

Pada masa pemerintahan Sultan Tahlilullah yaitu Raja Banjar ke 4,

lahirlah seorang ulama yang sangat alim dan berpengaruh serta sangat berperan

'Zafry Zamzam, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Ulama dan Juru Da'wah Tanah
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dalam mengajarkan ilmu pengetahuan Islam pada masa itu. Ulama itu bernama
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari

adalah seorang ulama yang mana ilmu pengetahuannya tidak diragukan lagi.?

Hingga saat ini karya-karya Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari masih
digunakan untuk majelis ta’lim seperti kitab Sabil al-Muhatadin, Tuhfat ar-
Rdghibin dan sebagainya. Keturunannya pun sampai sekarang masih ada, bahkan
kebanyakan ulama besar yang ada di Kalimantan adalah merupakan keturunan

dari Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari.

Salah satu keturunan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yang menjadi
ulama paling terkenal hingga saat ini adalah KH. Muhammad Zaini Ghani atau
sering disebut sebagai "Guru Sekumpul™ dia adalah keturunan ke delapan dari

Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari.*

Majelis Ta'lim Guru Sekumpul selalu dihadiri oleh banyak orang, baik pria
maupun wanita, tua dan muda. Bahkan dalam keadaan sakit pun dia tetap
memberikan pelajaran lewat majelis ta’lim yang dipimpinnya. Dia juga dikenal
sebagai ulama yang sangat ramah tamah dan sangat menghormati tamunya, tidak
membeda-bedakan yang datang itu baik dari kalangan para ulama, pejabat, artis

maupun orang-orang awam.’

Ketika tersebar kabar bahwa Guru Sekumpul meninggal dunia, itu

merupakan berita duka yang sangat mendalam bagi masyarakat Kalimantan
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Selatan terutama bagi orang Banjar. Pada hari wafatnya, lebih ribuan orang
datang ke sana untuk melayat. Semua itu disebabkan oleh kemuliaannya serta
derajatnya yang tinggi disisi Allah swt. Karena selama hidupnya hanya untuk
mengabdi kepada Allah swt dan membimbing dan mengarahkan orang-orang ke
jalan kebaikan untuk mendapatkan keridhaan Allah swt.® Untuk mengenang jasa-
jasanya orang-orang (khususnya masyarakat Banjar) banyak sekali yang

memajang fotonya.

Pada umumnya memajang foto para ulama di rumah-rumah merupakan
fenomena yang sangat lumrah bagi masyarakat di Indonesia terutama bagi
masyarakat Banjar. Apalagi ulama itu sangat terkenal dan berpengaruh tentu
banyak sekali orang-orang memajang foto mereka. Akan tetapi saat ini ditemui

kebanyakan orang memajang foto-foto ulama di warung makan.

Dari beberapa foto ulama yang dipajang, hampir semua warung memajang
foto Guru Sekumpul. Padahal banyak ulama lain yang juga sangat terkenal, seperti
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Syekh Samman al-Madani, Syekh Abdul
Qadir al-Jailani dan foto ulama yang lain sebagianya. Walaupun terkadang

terpampang juga foto Guru Sekumpul bersanding dengan foto ulama yang lain.

Memajang foto Guru Sekumpul di warung makan oleh masyarakat Banjar,
memiliki makna tersendiri bagi pemajangnya. Ada yang beralasan untuk
meneladani ulama yang karismatik, selain itu kebanyakan masyarakat Banjar

memajang foto Guru Sekumpul bertujuan untuk menyatakan kehalalan makanan

M. Anshary El Kariem, Saat-Saat Terakhir Abah Guru Sekumpul, 15.



yang dijual.” Selain itu alasan memajang foto Guru Sekumpul di warung makan
juga untuk menandakan bahwa pemilik warung ini adalah orang Islam. Alasan
tersebut bertujuan agar orang yang membeli makanan tersebut tidak ragu dan

yakin akan kehalalan makanan yang dijual.®

Banyak yang meyakini bahwa Guru Sekumpul adalah seorang wali Allah
dan memiliki karamah. Oleh sebab itu banyak dari mereka yang memajang
fotonya dengan tujuan mengambil berkah (Tabarruk) darinya.? Selain itu ada yang
bertujuan memajang foto Guru Sekumpul agar selalu ingat dengan apa saja
ajaran-ajaran serta pesan yang diajarkannya supaya tidak salah jalan. Dan
berharap warung dan tempat usahanya mendapatkan karamah dan berkah melalui
perantara wali Allah. Dengan memajang foto seorang wali merupakan bentuk

tanda cinta serta dapat mengambil berkah darinya.'

Meskipun begitu, dari sekian banyak warung makan yang memajang foto
Guru Sekumpul, tidak semua pelayannya mengenakan jilbab. Walaupun pada
dasarnya sama memajang foto Guru Sekumpul di warung makan. Pemajangan
foto Guru Sekumpul di warung makan berbeda-beda ukuran foto yang dipajang.

Ada yang berukuran besar, sedang dan kecil.

"Eko D. Noto Saputra, “Persepsi Pengusaha Warung Makan Terhadap Pemasangan Foto
KH. Muhammad Zaini Ghani, “ Skripsi (Palangkaraya: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
IAIN Palangkaraya), 43.
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Dalam aspek perhatiannya terhadap foto tersebut berbeda-beda juga, ada
yang sekedar memajang saja tanpa memperhatikan lagi keadaan foto yang
dipajang, ada juga yang memakai bingkai dan dalam keadaan terawat. Namun,
dari sekian banyak alasan dan tujuan memajang foto Guru Sekumpul di warung

makan apakah memang seharusnya seperti itu.

Dari beberapa alasan dan tujuan yang telah dikemukakan pada pemajangan
foto Guru Sekumpul di warung makan, bagaimanakah persepsi para ulama di
Banjarmasin terkait dengan fenomena tersebut. Apakah ada pertentangan atau
mendapat respon yang baik serta anjuran dari mereka terkait pemajangan foto

Guru Sekumpul di warung makan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, sehingga menjadi
inspirasi dan ketertarikan bagi penulis untuk meneliti bagaimana sebenarnya
persepsi para ulama di Kota Banjarmasin mengenai memajang foto Guru
Sekumpul oleh para pengusaha warung makan. Dengan demikian dalam
penelitian ini penulis memberikan judul “Persepsi Ulama Banjarmasin

Terhadap Pemajangan Foto Guru Sekumpul di Warung Makan ”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka penulis

menyebutkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana foto Guru Sekumpul yang dominan dijadikan pajangan di

warung makan?



2. Bagaimana persepsi ulama di Banjarmasin terhadap pemajangan foto Guru

Sekumpul di warung makan?

Tujuan Penelitian dan Signifikansi

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi ulama di Banjarmasin
terhadap pemajangan foto Guru Sekumpul di warung makan oleh para

pengusaha warung makan.

2. Signifikansi Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, baik secara teoritis maupun praktis dan
berfungsi sebagai salah satu bahan referensi dan rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemikiran luas
kepada orang-orang tentang bagaimana kita menyikapi terhadap semua

fenomena yang terjadi di masyarakat Banjar khususnya.



D. Definisi Operasional

Untuk menghindari beberapa kesalahan dalam memahami penelitian ini
dengan apa yang dimaksud oleh penulis. Oleh karena itu penulis menjelaskan

istilah dari judul yang diangkat sebagai berikut:

1. Persepsi adalah proses aktif: setiap orang memperhatikan, mengatur, dan
menafsirkan semua pengalaman mereka secara selektif.** Persepsi yang
dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah pandangan atau
pendapat ulama di Banjarmasin tentang pemajangan Guru Sekumpul di

warung makan.

2. Ulama yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah para ulama
Nahdatul Ulama (NU) dan ulama Muhammadiyah yang berdomisili di

Banjarmasin.

3. Guru Sekumpul adalah ulama yang karismatik dan terkenal dari

Martapura, tepatnya di daerah Sekumpul.

4. Istilah “warung makan” dalam peneltian ini adalah warung yang menjual
makanan dan menyediakan tempat untuk menikmati makanan tersebut
bagi para pelanggannya. Yang dimaksud adalah warung makan di

Banjarmasin yang memajang di dalamnya foto Guru Sekumpul.

“Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), 39.



E. Penelitian Terdahulu

Dari beberapa penelitian, penulis tidak menemukan tulisan yang sama
persis dengan tema yang diteliti oleh penulis, yaitu persepsi para ulama di
Banjarmasin tentang pemajang foto KH. Muhammad Zaini Ghani (Guru
Sekumpul) di warung makan. Namun, ada beberapa penelitian yang terkait

dengan KH. Muhammad Zaini bin Abdul Ghani (Guru Sekumpul) yaitu:

Pertama adalah skripsi mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada tahun 2012 oleh Muhammad IIman yang berjudul "Pendidikan Akhlag
Menurut KH. Muhammad Zaini Ghani". Fokus penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana mengamalkan pendidikan moral menurut pendapat

KH. Muhammad Zaini Ghani.

Kedua skripsi dari Fakultas Ushuluudin dan Humaniora oleh Sakrani
Abdul Muiz pada tahun 2014 yang berjudul "Pemahaman Akidah Menurut KH.
Muhammad Zaini Abdul Ghani: telaah terhadap pengajian sifat dua puluh™. Fokus
penelitian ini menggambarkan bagaimana pemahaman tentang sifat dua puluh

dalam pendapat KH. Muhammad Zaini Ghani.

Ketiga yaitu penelitian Perpustakaan UPT IAIN Antasari laporan
penelitian oleh Isa Anshari MZ pada tahun 1998 yang berjudul "Motivasi Jamaah
Mengikuti Pengajian Agama KH. M. Zaini Ghani di Komplek Sekumpul
Martapura Kabupaten Banjar". Penelitian ini menggambarkan apa motivasi para

jemaah yang mengikuti majelis ta'lim KH. Muhammad Zaini bin Abdul Ghani.



Karena dari mereka rela datang dari jauh, bahkan menghabiskan banyak biaya

hanya untuk menghadiri majelis ta'lim Ar-Raudah Sekumpul.

Keempat adalah desertasi yang berjudul "Pemikiran Pendidikan Islam KH.
M Zaini Ghani Abdul Ghani "oleh Muhammad Yusran, seorang mahasiswa
pascasarjana di IAIN Antasari pada tahun 2017. Fokus penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana pendapat KH. M. Zaini Ghani mengenai metode
pendidikan dalam Islam baik dari segi tujuan pendidikan dan cara mendidik

seorang murid.

Kelima sebuah desertasi H. Mirhan salah satu siswa Program Pascasarjana
UIN Alauddin pada tahun 2012 yang berjudul “KH. Muhammad Zaini bin Abdul
Ghani di Martapura Kalimantan Selatan “(1942-2005), (Telaah terhadap Karisma
dan Peran Sosial). Fokus penelitian ini menjelaskan bagaimana peran sosial dan
kharisma seorang ulama besar yang bernama KH. Muhammad Zaini bin Abdul

Ghani terhadap masyarakat terutama daerah Martapura.

Keenam skripsi pada tahun 2017 oleh Eko D. Noto Saputra mahasiswa
IAIN Palangkaraya Fakultas Ushuluddin Adab dan dakwah yang berjudul
"Persepsi Pengusaha Warung Makan Terhadap Pemasangan Foto KH.
Muhammad Zaini Ghani”. Penelitian ini menjelaskan alasan pengusaha warung
makan memajang foto KH Muhammad Zaini Ghani. Penelitian ini juga
menjelaskan bagaimana pendapat pengusaha warung makan tentang memajang
foto KH Muhammad Zaini Ghani di warung makan dalam rangka

mengembangkan usaha mereka dalam jual beli.



Adapun dalam penelitian ini, penulis akan mengemukakan pendapat para
ulama Banjarmasin tentang memajang foto Guru Sekumpul di warung makan oleh
para pengusaha warung makana. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang

hanya fokus terhadap persepsi orang-orang yang memajang foto Guru Sekumpul.

C. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah agar membaca dan memahami penelitian ini, maka

penulis akan membahas penelitian ini menjadi lima bab yaitu:

Bab I: Di dalam bab pertama ini penulis menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi

operasional, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab II: Landasan teori yang terkait dengan persoalan yang diteliti. Berisi
tentang pengertian persepsi, konsep berkah dan tawasul serta konsep wali dan

karamah.

Bab I1l: Metode yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari:
jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data teknik pengumpulan dan

analisis data.

Bab IV: Laporan hasil penelitian berupa paparan dan pembahsan data

dalam penelitian ini.

Bab V: Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran dari

semua pembahasan yang telah dijelaskan.
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